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1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang sangat kaya akan sumber daya alam, 
namun dikarenakan peralatan, teknologi, tenaga ahli, dan dana yang masih dirasa 
kurang mampu untuk mengelola sumber daya alam itu, dan juga dikarenakan 
meningkatnya kebutuhan energi bagi kemajuan bangsa dan negara Indonesia, 
maka hingga saat ini Pemerintah Indonesia terus berusaha menawarkan dan 
menerima pihak investor asing atau kepemilikan asing untuk membantu 
mengelola sumber daya alam agar hasilnya dapat segera dinikmati untuk 
kemajuan bangsa dan negara Indonesia. Bangsa dan negara Indonesia 
membutuhkan kemajuan yang cepat agar dapat mengejar ketinggalannya bahkan 
suatu saat dapat menyamai kemajuan negara lain. Kekayaan alam Indonesia yang 
melimpah, memiliki beragam sumber energi alam yang terkandung di dalamnya, 
sumber energi alam berupa energi minyak bumi, energi panas bumi, energi 
gelombang pasang air laut, energi angin, energi air (bendungan), energi batu bara, 
energi gas, dan lain-lain yang dapat dikonversikan menjadi sumber energi lain 
seperti listrik, bahan bakar kendaraan, dan lain-lain yang sangat dibutuhkan bagi 
kehidupan bangsa, negara dan perkembangan industri.  
Indonesia sebagai salah satu Negara yang memiliki kekayaan akan sumber 
daya mineral dan batu bara, diatur secara hukum dalam Pasal 33 Ayat 3 Undang-
Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa “Bumi dan air dan kekayaan alam 
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yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk 
sebesar-besar kemakmuran rakyat”. Namun, masih banyak perusahaan-
perusahaan baik luar negeri maupun dalam negeri, bahkan individu, mengambil 
kekayaan alam Indonesia secara ilegal. Dengan adanya kejadian tersebut, baru-
baru ini ada peraturan yang menyatakan bahwa adanya larangan untuk 
mengekspor hasil tambang ke luar negeri, dan diharapkan tidak ada lagi 
perusahaan maupun individu mengambil kekayaan alam secara ilegal. Dengan 
demikian, diharapkan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia dapat 
sepenuhnya dinikmati untuk kemakmuran rakyat Indonesia.  
Ada tiga faktor tantangan Indonesia untuk menjadi negara maju, yang 
pertama adalah membangun infrastruktur agar sumber energi alam Indonesia dan 
sumber daya manusia dapat tertata dengan baik, siap dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan bangsa dan negara, yang kedua mewujudkan kemandirian pangan 
dan energi, dan yang ketiga adalah perlindungan hukum dan sosial bagi bangsa 
Indonesia. Apabila Indonesia memiliki beragam sumber energi alam yang 
terkandung di dalamnya, seharusnya perusahaan pertambangan dan pengelola 
energi tersebut dapat mengelola dan mengembangkan perusahaannya agar dapat 
terus memenuhi kebutuhan Bangsa Indonesia. Namun hal ini masih belum 
maksimal dikelola dan dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk memenuhi 
kebutuhan sumber energi di Indonesia yang semakin meningkat. Kebutuhan akan 
sumber energi yang meningkat dipicu akibat peningkatan teknologi yang pesat 
dan kebutuhan bangsa yang semakin bertambah dan berkembang, seperti sumber 
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energi minyak bumi yang semakin dibutuhkan karena bertambah pesatnya 
kendaraan untuk transportasi.  
Perusahaan pertambangan di Indonesia harus mampu meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan dalam mewujudkan dan memenuhi kebutuhan 
bangsa dan negara agar dapat terus mengelola dan mengembangkan perusahaan 
tersebut yang nantinya akan dapat meningkatkan pendapatan negara sehingga 
semakin meningkatkan kemajuan bangsa dan negara Indonesia. Namun, untuk 
bersaing dalam bisnis di Indonesia tidak cukup dengan mengandalkan tangible 
assets yang dimiliki perusahaan, yang lebih penting adalah intangible assets 
seperti sumber daya manusia dan knowledge asset untuk mengelola aset 
perusahaan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penilaian dan 
pengukuran knowledge asset (aset pengetahuan) tersebut adalah Intellectual 
Capital (Petty dan Guthrie, 2000 dalam Badingatus, Abdul, dan Wahyu, 2010).  
Beberapa faktor yang mempengaruhi modal intelektual dapat dilihat dari 
kepemilikan asing, ukuran perusahaan, dan pengalaman perusahaan tersebut. Hal 
ini terbukti dari hasil penelitian Gelisha (2011) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan asing dan ukuran perusahaan berpengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja modal intelektual. Kepemilikan asing dapat mengawasi 
manajemen dari kegiatan maximaxing dan mendukung kebijakan pengelolaan 
modal intelektual yang jika dilakukan secara optimal akan menghasilkan 
keuntungan jangka panjang. Perusahaan besar yang memiliki aset yang banyak 
pula, akan memiliki dana untuk diinvestasikan pada modal intelektual. Sedangkan 
pengaruh umur perusahaan dalam penelitian Gelisha menunjukkan pengaruh 
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negatif terhadap kinerja modal intelektual, dimana dalam penelitian ini umur 
perusahaan adalah pengalaman perusahaan. Namun pada penelitian ini, 
pengalaman perusahaan ingin diteliti kembali dikarenakan teori yang menyatakan 
bahwa semakin lama perusahaan tersebut berdiri, semakin banyak pengalaman 
dalam hal pengelolaan dan pemanfaatan modal intelektual dan cenderung untuk 
berusaha mempertahankan atau meningkatkan citra perusahaannya.  
Hasil penelitian Niswah (2013) juga terbukti bahwa dengan pengelolaan 
modal intelektual yang baik dan maksimal akan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan pada penelitian ini diproksikan pada 
Return On Equity (ROE). ROE menunjukkan tingkat pengembalian yang 
dihasilkan manajemen perusahaan dari dana yang telah diivestasikan oleh para 
pemilik perusahaan dan dapat mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan 
dalam menggunakan dana tersebut. Alasan pada penelitian ini menggunakan ROE 
sebagai ukuran kinerja keuangan perusahaan adalah karena penelitian ini 
berkaitan dengan struktur kepemilikan yaitu kepemilikan asing agar hasil 
penelitian ini dapat lebih akurat dan tepat. Selain itu, alasan lainnya karena ekuitas 
perusahaan digunakan perusahaan dalam memperoleh aset agar perusahaan dapat 
meningkatkan tingkat pengembalian sesuai harapan para pemilik perusahaan atas 
dana mereka yang telah diinvestasikan kepada perusahaan. Munawir (2007) dalam 
Niswah (2013) menyatakan bahwa para investor seringkali melihat tingkat ROE 
untuk mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut layak untuk diinvestasikan 
oleh para investor.  
5 
 
Terkait dengan objek penelitian, setiap industri memiliki perbedaan 
kontribusi modal intelektual yang dinyatakan Pulic (2000) dalam Badingatus, 
Abdul, dan Wahyu (2010) dan menyatakan bahwa value added untuk industri 
pengeboran dan pertambangan menunjukkan nilai yang sedikit lebih tinggi 
dibandingkan dengan pengeluaran untuk pegawai dengan komponen modal 
struktural yang relatif tidak signifikan. Berdasarkan latar belakang tersebut dan 
untuk mengetahui hubungan variabel-variabel tersebut, maka judul yang sesuai 
pada penelitian ini yaitu : “PENGARUH KEPEMILIKAN ASING, UKURAN 
DAN PENGALAMAN PERUSAHAAN TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI INDONESIA 
DENGAN MODAL INTELEKTUAL SEBAGAI VARIABEL 
INTERVENING”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Apakah Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan ? 
2. Apakah Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Modal Intelektual sebagai variabel intervening ? 
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan ? 
4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Modal Intelektual sebagai variabel intervening ? 
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5. Apakah Pengalaman Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan ? 
6. Apakah Pengalaman Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Modal Intelektual sebagai variabel intervening ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Keuangan. 
2. Untuk menganalisis Kepemilikan Asing berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Keuangan dengan Modal Intelektual sebagai variabel 
intervening. 
3. Untuk menganalisis Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Keuangan. 
4. Untuk menganalisis Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Keuangan dengan Modal Intelektual sebagai variabel 
intervening. 
5. Untuk menganalisis Pengalaman Perusahaan berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Keuangan. 
6. Untuk menganalisis Pengalaman Perusahaan berpengaruh positif 





1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi berbagai 
pihak, antara lain : 
1. Bagi akademisi, memberikan informasi bahwa kepemilikan asing, 
ukuran perusahaan, dan pengalaman perusahaan merupakan beberapa 
faktor yang perlu diperhatikan dalam mempengaruhi modal intelektual 
yang akan berdmpak pada peningkatan kinerja keuangan suatu 
perusahaan, khususnya pada perusahan energi di Indonesia sehingga 
akan memperluas pengetahuan dan wawasan. 
2. Bagi perusahaan, menjadikan perusahaan dapat menetapkan strategi 
dan lebih memperhatikan dalam mengelola modal intelektual yang 
berguna dalam peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
3. Bagi stakeholder, dapat meningkatkan kerjasama antara pihak 
manajemen dengan para stakeholder sehingga kinerja keuangan 
perusahaan dapat menjadi lebih baik. 
4. Bagi pemerintah, meningkatnya kinerja keuangan perusahaan, 
khususnya perushaan pertambangan, akan membantu pemerintah 
dalam meningkatkan pendapatan negara sehingga pemerintah dapat 
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia. 
 
1.5 Sistematika Penelitian 





BAB I : Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang masalah yang mendorong dilakukan penelitian ini. 
Selain itu, pada bab ini juga diuraikan perumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
manfaat penelitian. Bagian akhir pada bab ini adalah sistematika penulisan. 
 
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Bab ini membahas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian. 
Bab ini juga berisi teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian. 
Penelitian terdahulu dan landasan teori selanjutnya digunakan untuk menyusun 
kerangka pemikiran dan hipotesis. 
 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian, identifikasi 
variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi dan sampel 
penelitian, data dan metode pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
 
BAB IV : Gambaran Subyek Penelitian dan Analisis Data 
Bab ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang subyek penelitian, analisis 
deksriptif variabel penelitian, pengujian hipotesis, serta pembahasan dari hasil 
pengujian hipotesis penelitian. 
 
BAB V : Penutup 
Bab ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang kesimpulan hasil penelitian, 
keterbatasan yang terjadi dari penelitian, serta saran yang diberikan untuk 
penelitian selanjutnya.  
